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PROFIL IMAM AL-GHAZALI

A. Biografi Imam al-Ghazali

Beliau mempunyai nama lengkap Abu Hamid Muhammaa bi
Muhammad Al Ghazdlidan lebih dikenal dengan sebutan al-Ghazali. Ngman
kadang diucapkarGhazzali (dua z), artinya tukang pintal benang, karena
pekerjaan ayah al-Ghazali ialah tunkang pintal bgnaol. Sedangkan yang
lazim ialah Ghazali (satu)’ disebut demikian karena beliau dilahirkan di
Ghazalah, di kota Thus termasuk daerah Khurasanplda tahun 450 H/ 1058
M. Ayahnya meskipun seorang tukang pintal benanglmEpenghasilan kecil,
tetapi memiliki kecintaan pada ilmu dan harapangyl@sar pada anak-anaknya.
Itu sebabnya pada saat meninggal dunia, ia meaiipknak-anaknya pada
seorang sahabat untuk dididik. Kemudian oleh sahghani, anak-anak itu di
sekolahkan pada sekolahan yang menyediakan biayarasid-muridnya®

Pada masa itu memang terdapat kemudahan bagi pendidkyat biasa.
Tersedia berbagai sarana pendidikan cuma-cuma wmbwkn. Banyak lembaga
swasta pada masa itu dipimpin oleh para ilmuanya8endidikan, termasuk
biaya hidup, ditanggung oleh pemuka setempat. Oyang termiskin pun pada
waktu itu mendapatkan kesempatan yang sama untukpereleh pendidikan
tertinggi. Maka muncullah dari lapisan masyaraksbawah para cendekiawan
raksasa, seperti Imam Abu Hanifah pedagang kel I&yamsul Aima penjual
manisan, Imam Abu Ja'far pembuat peti mati danrAllaaffal Mozari seorang

pandai best.
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Kesempatan emas ini dimanfaatkan oleh al-Ghazalikumemperoleh
pendidikan setinggi-tingginya. Mula-mula ia belaggrama, sebagai pendidikan
dasar, kepada seorang ustadz setempat, Ahmad bimarvMoad Razkafi.
Kemudian al-Ghazali pergi ke Jurjan dan menjaditrsakbu Nasr Ismaili.
Setelah menamatkan studi di Thus dan Jurjan, ak&ihanelanjutkan dan
meningkatkan pendidikannya di Naisabur, dan ia b&m di sana. Di sini ia
belajar kepada seorang ulama besar Al-Juwaini yhkenal dengan imam al-
Haramain tentang berbagai keilmuan seperti ilmuarkal ilmu mantig dan
sebagainya.

Selajutnya ia pindah ke Baghdad, kota pusat kelaatagan pengetahuan
Islam pada masa itu. la mulai mengamalkan dan njmhkga pengetahuannya
sehingga ia berhasil menjadi seorang yang masyarena kebesaran pribadi
dan tingginya pengetahuan, beliau diangkat oleldgmer mentri Nidham al-
Muluk menjadi Mahaguru pada Universitas Nidhamipalda tahun 483 H/ 1090
M, pada usia 30 tahun. Saat itulah masa kesukskaan al-Ghazali, jadi
pengaruhnya sangat besar bagi para pembesar dastDbani Saljuk yang
berkuasa pada saat itu. Hampir tidak ada kebijal@am bidang pendidikan,
politik, budaya dan agama tanpa persetujuan dianRpsisinya sebagai pejabat
tinggi dan kemashuran namanya sering menimbulka®ngangan batin,antara
kecintaan pada harta, kehormatan, jabatan dan kehawdengan suara hatinya
untuk tetap berada dalam kesalehan.

Al-Ghazali akhirnya muak dengan segala kepalsuamuaeitu, ia
mendambakan sesuatu yang lain, yang tidak terdadgiam tumpukan buku
pengetahuan teori yang ia temukan di lingkungarusastraan kota ith.Al-

Ghazali kemudian memutuskan untuk mengubah arah daentasi

® Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikamrm.10.
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kehidupannya pada dunia tasawuf. Dengan penuh d&sab tahun 488 H ia
pergi dari kota Baghdad, meninggalkan segaka keim&wygabatan, harta dan
keluarganya untuk tinggal di Damsik (Damaskus, i8yisampai sebelas tahun
lamanya untuk merenung dan memperdalam ilmu datalbeaya. Di Damsik ia

melakukan pertaubatan dengan berkhalwat, beritikaényucikan diri dan

jiwanya, membersihkan akhlak dan budi pekertinytasselalu berfikir kehadirat

Allah. Perjalanan spiritualnya dilanjutkan ke Daalam (Jerussalem) untuk
menetap dan berkhalwat di Masjid Baitul Maqdis, kdian pergi ke Mesir,

dilanjutkan ke Makkah dan Madinah untuk menunaikadah hajf

Setelah meninggalkan hijaz ia menjelajahi Alexaadilan Mesir. Al-
Ghazali mengembara lebih dari sepuluh tahun, mgaggntempat-tempat suci
yang bertebaran di daerah Islam yang luas. Menlbnul Asir selama
perjalanan itu al-Ghazali menulithya ‘Ulumuddin karya utamanya yang
mempengaruhi dan sangat mempengaruhi pandangaal dasi religius Islam
dalam berbagai segi. Doa dan ketaatannya kepadanTwyang menyucikan
hatinya dan mengungkapkan rahasia besar yang sasgai itu belum
diketahuiny&’

Setelah melanglang buana antara Syam — Baitul MagdHijaz, atas
desakan Fakhrul Mulk, pada tahun 499 H/1106 M aZah kembali ke
Naisabur untuk melanjutkan kegiatannya mengajddrdversitas Nidhamiyah.
Kali ini beliau tampil sebagai tokoh pendidikan gapmetul-betul mewarisi dan
mengamalkan ajaran Rasulullah saw. Tidak diketahoara pasti berapa lama
al-Ghazali memberikan kuliah di Nidhamiyah setedambuh dari krisis rohani.

Tidak lama setelah Fakhrul Mulk mati terbunuh p#ataun 500 H/ 1107
M, al-Ghazali kembali ke tempat asalnya Thus. laghabiskan sisa umurnya

untuk membaca Al-Qur'an dan hadits serta mengdjgamping rumahnya,

8 Amin Syukur,Studi Akhlakhlm. 48.
® Jamil AhmadSeratus Muslim Terkemukialm.100.
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didirikan madrasah untuk para santri yang mengan debagai tempat
berkhalwat bagi para sufi. Pada hari senin tanigalumaditsaniyah 505 H/18
Desember 1111 M, al-Ghazali pulang ke hadirat Alalam usia 55 tahun, dan
dimakamkan di sebelah tempat khalwétgnagah-nyal®

B. Keadaan sosial dan politik

Kalau dibuka lembaran sejarah akan kelihatan tddalahiran dan masa
kehidupan al-Ghazali masih dalam periode klasik siejarah Islam (650-1255
M). sungguhpun demikian, tahun kelahiran dan massidkpannya tersebut
tidaklah lagi berada dalam masa kemajuan Islamampert akan tetapi sudah
berada dalam masa kemunduran atau disintegragndsdgarah Islam. Dalam
masa integrasi ini kekuatan sosial politik umatarnsl di bawah pimpinan
abbasiyah terjadi kelemahan dan kemunduran, yarignigsung diwaktu masa
kehidupan al-Ghazali dan sampai masa kehancurahdBdgdi tangan Hulaghu
Khan tahun 1258 M*

Dari sejarah singkat di atas, dapat diketahui bakeadaan masyarakat
Islam sebelum al-Ghazali lahir sudah mengalami ketatan dan kelemahan. Di
bidang sosial politik, kerajaan abbasiyah yang pekan lambang kesatuan dan
persatuan umat sudah rapuh. Selain itu kebudayaarpedradaban Islam yang
pernah mengisi zaman kelahirannya sudah beradandedadaan kucar-kacir,
bahkan hampir lenyap kepribadian budayanya. Ilmuiagama Islam dirasakan
al-Ghazali telah mati dalam jiwa pemeluknya danlypeiihidupkan kembali.
Berkuasanya dinasti Saljuk yang beraliran sunns d&ekhalifahan Baghdad
selama 139 tahun (1055-1194 M), Cuma mampu mengatsalah umat selama
tiga puluh tujuh tahun dari awal kekuasaannya. Keama dalam arti

terkendalinya keamanan dan ketertiban masyarakamnuN sesudah masa itu

19 Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikamm.12-13.
' Yahya Jaya, Spiritualitas Islam Dalam Menumbuhkembangkan Kegibn Dan
Kesehatan Mental(Jakarta: Ruhama, 1994), him. 15
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bergulir, kondisi tatanan pemerintahan Islam kembkatau. Kekacauan itu

muncul bermula dari peristiwa terbunuhnya Perdaeatkti Nizam al-Mulk dan

mangkatnya Sultan Malik Syah. Kondisi keamanan vyaigdpk stabil
menimbulkan peperangan antar saudara yang bergkddia pelumpuhan
kekuasaan Saljuk, yaitu terpecahnya dinasti itujademlinasti-dinasti kecil dan
berujung pada kehancuran Saljuk serdiri.

Dalam keadaan kekuasaan Saljuk yang sudah mundar lelmah
kekuasaan politiknya, terganggu keamanan dan Ketertya, serta diliputi oleh
perang saudara, al-Ghazali hidup dan berjihad nadk@g kembali nilai-nilai
keislaman dan menghidupkan kembali jiwa agama datim umat Islam.
Dengan demikian tidak mengherankan kalau latarkbekp di atas mewarnai
pemikiran dan perjuangannya. Di bidang pendidikan Kejiwaan, umat Islam
mengalami kemiskinan intelektual, spiritual dan ahorDi samping latar
belakang sejarah yang suram di atas, di bidangk@miterdapat pula krisis
yang diakibatkan oleh pertentangan pendapat yatwghdilkan oleh berbagai
doktrin dan kecenderungan pemikiran-pemikiran ya@dgawanan pada masa itu,
yang terbagi menjadi empat golongan penganut ijram:

1. Mutakallim menurut al-Ghazali kelompok ini belum mewakilinpkiran
intelektual yang mandiri dan belum dapat memberikapuasan bagi
seorang yang ingin melenyapkan keraguan dan kebgagukarena melihat
pertentangan berbagai golongan.

2. Kaum filosof menurut penelitian al-Ghazali, mereka dalam iifmu
ketuhanan hanya mendasarkan pada asumsi dan diggamn belaka,
sehingga pendapat mereka dalam hal ini tidak déifatma.

3. Kaum batiniyah Mereka ini adalah kelompok yang menolak kebenaran

ra’yu dan mengklaim menerima pengajaran dari imangyma’sum sebagai

 Yahya Jaya, Spiritualitas Islam Dalam Menumbuhkembangkan Kegitian Dan
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sumber kebenaran. Kesalahan mereka inilah yang onemgl al-Ghazali
memberikan kritik-kritiknya.

4. Kaum sufi.Merasa tidak puas terhadap ajaran ketiga kelongpakas, al-
Ghazali kemudian berpaling mengkaji paham sufi. ikkfa ia tahu bahwa
jalan tasawuf tidak dapat ditempuh kecuali dendgian dan amal, maka al-
Ghazali mempelajari tasawuf secara teoritis dubhjrggga mengarah pada
pemahaman tuntunan mulia di dalamnya. la insyafvaalsahanya selama
ini belum sepenuhnya ikhlas karena Allah SWT, tetapsih bermotifkan
kedudukan dan kemasyhuran. Akhirnya al-Ghazali retyi bahwa tidak
terdapat satu urusanpun dari ilmu-ilmunya yang milemgi untuk tujuan-
tujuan penelitiannya, selain hal-hal yang bersifau makhsus(inderawi)
dan ilmudloruri (agli), akan tetapi ia berpendapat bahwa ilmu kega
sama-sama menyesatkan. Oleh karena itu, eksperyaag dilakukan
terhadap ilmu-ilmu yang berdasarkan perasaan mekkem bahwa hal
yang demikian itu tidak benar.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, kepercata@hazali terhadap
bukti-bukti inderawi menjadi tidak valid. Sekaraggng ada tinggalah bukti-
bukti agli, akan tetapi al-Ghazali masih menyangsikya bila hal tersebut
dianggapnya sebagai kebenaran. Sebagaimana akd&ukigian ketidakbenaran
dalil akal tersebut. Di sinilah Nampak jelas analiBlosofis al-Ghazali dan
mencari klimaksnya dengan munculnya keraguan tephaksuatu (keraguan
mutlak), keraguan terhadap semua pengetahuan ¢esganatu dan wujud segala
sesuatd?

C. Pendidikan dan perkembangan Intelektual Imam akz&ha
Suatu hal yang menarik perhatian kita dalam memngiagarah hidup al-

Ghazali adalah keinginan yang kuat untuk mencakikha kebenaran tentang

13 Hamid Zaqzuqgal-Ghazali Sang Sufi Sang Filostdr. Ar-rofi Usmani, (Bandung: Pustaka,
1987), him. 35
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segala sesuatu. Pengembaraan intelektual danuapigia berangkat dari ilmu
kalam, figih, ushul figih, filsafat kemudian akhyan pada dunia tasawuf, yang
menurutnya sebagai satu-satunya jalan untuk mendagtieenaran yang tak
tergoyahkan lagi. Oleh karena itu, untuk memahamalc pemikirannya kadang-
kadang kita mengalami kesulitan sebagaimana yangatdikan oleh Ahmad
Hanafi :

“Pikiran-pikiran al-Ghazali telah mengalami perkeangan sepanjang
hidupnya dan penuh kegoncangan batin sehingga diketahui kesatuan-
kesatuan kejelasan corak pemikirannya supaya yatigat dari sikapnya
terhadap filosof dan terhadap aliran-aliran agioatia masanya*

Pengembaraan intelektual al-Ghazali dilanjutkandkerah Muaskar dan
bergabung dengan para intelektual di sana dalareligl&eminar yang didirikan
oleh Nizham al-Mulk. Setelah melihat kedalaman ilmpangetahuan yang
dimiliki al-Ghazali analisis dan argumen yang dikéakannya, Nizam al-Mulk
tertarik untuk mengangkat al-Ghazali sebagai dataan rektor sekaligus guru
besar di perguruan tinggi Nizhamiyah meskipun wsirgtative masih muda. la
melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga bapsek peuntut ilmu
mengikuti fatwanya. Namanya menjadi terkenal di &saw itu karena sebagai
fatwa yang dikeluarkannya. Di samping mengajarGla&zali juga menulis
tentang figih, ilmu serta beberapa kitab yang bexrs sanggahan terhadap
aliran-aliran Batiniyyah, Isma’iliyyah dan Falsafah

Disaat kemasyhuran al-Ghazali, terjadi polemik nata pemerintahan
Abbasiyah yang tidak stabil, terbukti dengan bemegln informasi tentang
terbunuhnya orang-orang terkemuka dari kalangardikemvan dan ulama.
Pembantaian atas para ulama merupakan salah ddtr fgang merespon
penyebab timbulnya krisis ruhaniah pasa pribadclazali. Tragedi tersebut
sebagai pertanda kacaunya politik, tatanan sosial @ajama Islam saat itu.

* Ahmad HanafiPengantar limu Kalam(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 200
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Kegoncangan batin al-Ghazali akibat kondisi madgrdslam yang tidak
harmonis yang disebabkan oleh faktor eksternal mmaugaktor internal
mengantarkan dirinya perasaan haus akan akan kebemakiki agama.

Pada tahun 488 H/ 1095 M, al-Ghazali dilanda keraguan, skeptic
terhadap ilmu-ilmu yang dipelajarinya (hukum, tepldan filsafat), kegunaan
pekerjaannya dan karya-karya yang dihasilkannydingga ia menderita
penyakit selama dua bulan dan sulit diobati. Kanémal-Ghazali tidak dapat
menjalankan tugasnya sebagai guru besar di seld@irasah Nizhamiyyah.
Akhirnya ia meninggalkan Baghdad menuju kota Damsslelama dua tahun.
Di kota ini, ia melakukamizlah, riyadhah dan mujahadaKemudian pindah ke
Bait al-Maqdis Palestiana untuk melaksanakan ibadajn dan menziarahi
makam Rasulullah SAW. Sepulang dari tanah sudghazali mengunjungi kota
kelahirannya, Thus, di sinilah ia ber-khalwat, kemd skeptis al-Ghazali
berlangsung selama sepuluh tahun. Pada periodehind menulis karya-
karyanya yang terbesdhya’ Ulumiddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu
agama).

Karena desakan penguasa Saljuk, al-Ghazali mentgadi Madrasah
Nizhamiyyah di Nisyabur, tetapi hanya mengajarmelaua tahun, kemudian ia
kembali ke Thus (untuk mendirikan bagi patatashawifin.®> Sebagai orang
besar, dia telah menduduki jabatan, kebesaran dpankimpinan yang tinggi
dapat dicapai pada zamannya. Para mahasiswa begdatdari segenap penjuru

dunia, para ulama dan penguasa menaruh hormataeysd

5 Mutashawifin adalah para murid al-Ghazali yang gileuti aliran dan ajaran tasawuf
sebagai alam kebenaran . Lihat Abidin Ibnu RuBemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 13

8 Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintas Sejaraljakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 130
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Karya-karya Imam al-Ghazali

sumbangan kitab-kitabnya yang sampai

Keluasan

iimu dan kedalaman pengetahuannya dapéatatdidari

malsdnyak yang

mengkajinya.daftar selengkapnya mengenai karyaakaalyGhazali tersebut,

sebagaimana dikutip oleh Sayid Muhammad bin Muhathatddusaini, adalah

sebagai berikut :

a. Huruf alif ;

Al-Igtishad fi al-I'tigad

lljamu al-awwam ‘an limi al-Kalam
Asraru al-Mu’ammalatiddin
Asraru al-Anwari al-llahiyah
Akhlaku al-Abror

Asraru al-Itba’l as-Sunnah

Asraru al-huruf wa al-Kalimat
Ayyuha al-Walad

lhya ‘Ulumuddint’

b. Hurufba':

Bidayatu al-Hidayah
Al-Basith fii Furuu’l al-Madzhab
Bayanu al-Qaulaini li as-Syafi’ie

Badaa’'l ash-Shani

Cc. Hurufta':

Tanbihu al-Ghafilin

Talbisu al-Iblis

Tahafut al-Falasifah

At-Ta’liqu fii Furuu’l al-Madzhab
Tahsinu al-Ma’khadz

" Ahmad Syar'i Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 98
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- Tahsinu al-Adillah

- Tafsiru al-Quranul Karim

- At-Tafriqu baina al-lman wa az-Zindigat
Huruf jim :

- Jawabhirul Quran

Huruf kha :

- Khujjatu al-Khaq

- Khagigatu ar-Ruh

- Khagigatu al-Qoulaini

Huruf kho :

- Khulasatu ar-Rasa’il

Huruf ro :

- Rasailu al-Agthab

- Risalatu ath-Thair

- Ar-Raddu ‘ala man Tha'ana

- Risalatu al-Laduniyah

- Risalatu al-Qudsiyah

Huruf siin :

- As-Sirru al-Mashun

Huruf syiin :

- Syarkhu Da'irati ala lbni Abi Thalib
- Syifaa’u al-Khalil

Huruf ‘ain :

- ‘Agidatu al-Mishbakh

- ‘Ajaaibi Shan’illah

- ‘Unquudu al-Mukhtashar

Huruf ghain :

- Ghayatu al-Ghaur fi Masaaili ad-Dauur

- Ghauruddauur fi Mas’alati al-Madzkur
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Huruf fa’ :

- Fatikhatu al-Ulum

- Fawaatikhussururi wa al-Farqu baina ash-Shali vearglash-Shalikh

. Huruf Qaaf :

- Al-Qanunu al-Kalbiyu

- Al-Qanunu ar-Rasul

- Al-Qurbatu ila Allah

- Al-Qhatasu al-Mustagim

- Qawa’iddu al-‘Agaaid

- Al-Qaulul Jamil fi ar-Raddi ‘ala man Ghayyara ajHin
Huruf kaaf :

- Kimia'is Sa’adah

- Kasyfu ‘Ulumi al-Akhirah
Huruf lam :

- Al-Lubabu al-Muntakhili fi al-Jadal
Huruf miim :

- Al-Mushtashfaa

- Al-Mankhul fi al-Ushul

- Al-Ma’khadzu fi al-khilafiyat
- Al-Mabadi wa al-Ghayat

- Al-Majlisu al-Ghazali

- Al-Magashidu al-Falasifah
- Al-mungidz min al-Dhalal

- Miyaru al-‘limi

- Makhallu an-Nadhar

- Minhaju al-Abidin

- Misykatu al-Anwar

- Mizanu al-Amal

- Mawahimu al-Bathiniyyah
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- Minhaju al-A’'laa

- Mi'raju as-Shalikhin

- Al-Maknun fi al-Ushul

- Muslimu as-Salatin

Huruf wawu :

- Al-Wajizu fi al-Furu’

- Al-Washitu fi al-Furu’l al-Wasith

Huruf ya :

- Yaqutu at-Ta'wil fi at-Thafsiri at-Tanzil®

'8 Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikarim. 30
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